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ABSTRACT

This research is motivated by less than optimal learning ontcomes, low student participation and not optimal competence
S50 that it has an impact on learning outcomes. This study aims to 1) to determine how much influence learning interest has on
learning outcomes 2) to determine the effect of teacher competence on learning ontcomes 3) to determine the effect of learning interest
and teacher competence simultaneously on learning outcomes in Islamic Religions Education subjects Class X SMAN 17
Pekanbarn. This research uses correlational quantitative research. The population in t bis study were 95 students of class X. The
sample technique of this research is a total sampling of 95 students of class X SMAN 17 Pekanbaru. Data was collected throngh
questionnaires and documentation. Data analysis nsed descriptive data analysis and hypothesis testing, with learning interest (X1)
and teacher competence (X2) as independent variables and learning ontcomes (Y) as variables using SPSS version 26. Based on
research obtained through a questionnaire 1) students' interest in learning is on an average (Mean) of 127.12 as many as 67% of
Students are in the medinm category. 2) For teacher competence, it is proven by an average of 117.20 as many as 64% of students
are in the medium category. 3) There is an influence between learning interest and teacher competence with the learning ontcomes of
class X SMAN 17 Pekanbaru students as evidenced by the R square test of 0.421 (42.1%) which shows an influence between
the independent variable and the dependent variable.
Keywords: 1 carning Interest, Teacher Competence, 1earning Outcomes, PAI

ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi dengan hasil belajar yang kurang maksimal, rendahnya partisipas siswa
serta belum optimalnya kompetensi sehingga berdampak pada hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh minat belajar terthadap hasil belajar 2) untuk mengetahui pengaruh
kompetensi guru terhadap hasil belajar 3) untuk mengetahui pengaruh minat belajar dan kompetensi guru secara
bersamaan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMAN 17
Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X sebanyak 95 siswa. Teknik Sampel penelitian ini yaitu total sampling sebanyak 95 siswa kelas X
SMAN 17 Pekanbaru. Pengumpulan data dilakukan melalui angket, dan dokumentasi. Analisi data mengunakan
analisis data deskriptif serta uji hipotesis, dengan minat belajar (X1) dan kompetensi guru (X2) sebagai variabel
bebas dan hasil belajar siswa (Y) sebagai variabel terikat menggunakan bantuan SPSS versi 26. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh melalui angket 1) minat belajar siwa berada pada rata-rata (Mean) 127,12 sebanyak
67% siswa berada pada kategori sedang. 2) Untuk kompetensi guru dibuktikan dengan rata-rata 117,20 sebanyak
64% siswa berada pada kategori sedang. 3) Terdapat pengaruh antara minat belajar dan kompetensi guru dengan
hasil belajar siswa kelas X SMAN 17 Pekanbaru dibuktikan dengan uji R square sebesar 0.421 (42,1%) yang
menunjukan adanya pengaruh antara variabel independent dan variabel dependen.
Kata Kunci: Minat Belajar, Kompetensi Guru, Hasil belajar, PAI
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah inisiatif
yang bersifat sistematis dan terencana untuk
memfasilitasi  individu  dalam  mencapai
kemandirian sebagai orang dewasa. Esensi
pendidikan diarahkan agar manusia mampu
mengaktualisasikan potensi daya cipta, rasa,
dan karsa sebagai bentuk kontribusi terhadap
agama, bangsa, dan negara, yang dilandasi oleh
kesadaran nasionalisme yang fundamental
(Sham & Yaumi, 2010).

Dalam proses pendidikan, minat
memegang peranan krusial sebagai determinan
psikologis. Djali (2013) mendefinisikan minat
sebagai manifestasi dari rasa ingin tahu,
apresiasi, serta rasa memiliki terhadap suatu
objek. Lebih jauh lagi, minat merupakan
komponen  keterikatan  emosional  yang
mencakup proses kesadaran, pemilihan nilai,
hingga mobilisasi interpretasi terhadap sesuatu
hal.

Keberhasilan ~ pendidikan  sangat
dipengaruhi oleh kualitas pengajar. Guru yang
memiliki kompetensi pedagogik mumpuni
mampu  mengelola pembelajaran  secara
komprehensif, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi hasil belajar demi
mengoptimalkan potensi unik peserta didik
(Nur, 2020). Selain aspek pedagogik, integritas
kepribadian guru yang mencakup kecerdasan,
kewibawaan, dan kemantapan moral sangat
diperlukan karena sosok guru merupakan
teladan utama bagi siswa (Lestari & Purwanti,

2018).
Berdasarkan observasi awal di SMAN 17
Pekanbaru, teridentifikasi beberapa

problematika sebagai berikut:

1. Capaian hasil belajar siswa belum
menunjukkan hasil yang optimal,
ditandai dengan banyaknya siswa yang
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

2. Terdapat kendala pada faktor internal
siswa, berupa rendahnya partisipasi dan
minat dalam proses pembelajaran yang

berdampak linear terhadap pencapaian

akademik.
3. Faktor eksternal menunjukkan bahwa
kompetensi guru belum

terimplementasi secara optimal dalam
upaya meningkatkan hasil belajar siswa.

Belajar  pada  hakikatnya merupakan
aktivitas sadar yang berorientasi pada
transformasi  perilaku, mencakup aspek
kognitif, pemerolehan keterampilan baru, serta
internalisasi sikap dan nilai (Yuhana & Aminy,
2019). Belajar bukan sekadar proses mekanistik
dalam  menghafal,  melainkan sebuah
pengalaman transformatif di mana perubahan
perilaku menjadi indikator utama, bukan hanya
sekadar penguasaan materi teknis semata
(Arianti, 2019).

Korelasi antara minat dan hasil belajar
sangat signifikan; semakin tinggi
kecenderungan siswa untuk mendalami teori
dan praktik, maka semakin positif dampak yang
dihasilkan ~ pada  prestasi  akademiknya
(Puspitasari, 2016). Minat yang kuat mampu
berfungsi sebagai regulator perilaku siswa, yang
ditunjukkan melalui peningkatan atensi selama
proses pembelajaran di kelas.

Dalam perspektif religius, Islam hadir
sebagai rahmat yang mengusung nilai-nilai
keadilan universal dan menghapuskan segala
bentuk prasangka sosial maupun fanatisme
kelompok (Suyadi, 2014). Pendidikan Agama
Islam (PAI) bertujuan untuk menginternalisasi
prinsip-prinsip  tersebut, sehingga  setiap
individu Muslim memiliki integritas moral
berdasarkan prinsip Habluminallah (hubungan
dengan Allah) dan Habluminannash (hubungan
antarmanusia) dalam setiap tindakannya.

Kompetensi didefinisikan sebagai
penguasaan menyeluruh atas pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang diperlukan
dalam menjalankan aktivitas kognitif, afektif,
dan psikomotorik secara efektif (Huda, 2017).
Standar profesi guru mensyaratkan integrasi
antara keahlian materi, pemahaman karakter
murid, serta pengembangan profesionalisme
berkelanjutan (Syaputra, 2020). Secara spesifik,
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kompetensi tersebut terbagi menjadi empat
kategori:

1. Kompetensi Pedagogik: Kapasitas
dalam  pengelolaan  pembelajaran,
bimbingan siswa, serta pengembangan
potensi peserta didik (Setiyowati &
Winaryati, 2017).

2. Kompetensi Kepribadian: Stabilitas
mental, kearifan, dan kewibawaan yang
menjadikan guru sebagai model bagi
perkembangan  kepribadian  siswa
melalui proses imitasi positif (Dwintari,
2017).

3. Kompetensi Sosial: Kemampuan guru
sebagai  makhluk  sosial  untuk
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan masyarakat dalam konteks
pendidikan berbasis komunitas
(Mulyani, 2017).

4. Kompetensi Profesional: Penguasaan
materi pembelajaran secara mendalam
dan komprehensif guna memfasilitasi
siswa mencapai standar kompetensi
nasional (Latfi & Jaya, 2018; Mulyasa,
2009).

Hasil ~ belajar  mencakup  perolehan
keterampilan, nilai, dan sikap sebagai output
dari interaksi edukatif. Fenomena ini
mencerminkan sejauh mana siswa mampu
menguasai materi yang diberikan, sekaligus
berfungsi sebagai umpan balik strategis untuk
memperbaiki kualitas proses belajar mengajar
secara berkelanjutan (Sudjana, 2011).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan
metode korelasional dan bersifat kuantitatif.
Menurut Suharsimi  (2010:313) “Deskriptif
korelasional merupakan suatu penelitian yang
dirancang  untuk  menentukan  tingkat
hubungan variabel-variabel yang berbeda
dalam suatu populasi yang bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
(X) terhadap wvariabel (Y) serta bentuk
hubungan yang terjadi”. Dalam penelitian ini
Hasil belajar mata kuliah Pendidikan Agama
Islam pada siswa kelas X SMAN 17 Pekanbaru
akan dibandingkan dengan motivasi belajar dan

keterampilan mengajar sebagai faktor bebas
(X1 dan X2) untuk mengetahui pengaruh
relatif dari masing-masing variabel bebas.
Variabel terikat akan dipengaruhi oleh (X1 dan
X2). Adapun Populasi adalah sekelompok
objek yang dapat dipelajari.  Populasi
didefinisikan oleh Riduwan (2012:6) sebagai
“keseluruhan atau jumlah kualitas atau temuan
dari satuan ukuran yang menjadi pokok
penyelidikan”. Populasi dalam penelitian int
adalah siswa kelas X SMAN 17 Pekanbaru,
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
Tahun Pelajaran 2025/2026 dengan jumlah 95
orang siswa. Sugiyono (2010) menegaskan
bahwa sampel adalah sampel yang representatif
atau bagian dari populasi yang diteliti. Menurut
Arikunto (2014), total sampling juga dikenal
sebagai pengambilan seluruh populasi terjadi
jika populasi secara keseluruhan lebih kecil dari
100. 95 siswa kelas X SMAN 17 Pekanbaru
dijadikan sampel untuk penelitian ini.

Adapun sumber data penelitian yaitu
data  primer adalah  informasi  yang
dikumpulkan dari responden, khususnya siswa
kelas X SMAN 17 Pekanbaru. Siswa berperan
sebagai sumber data utama penelitian. Dan
pengetahuan yang dikenal sebagai data
sekunder, yaitu informasi yang tidak langsung
dari sumbernya, biasanya diperoleh dengan
membaca dan mempelajari buku. Hasil belajar
merupakan data sekunder yang diperoleh dari
guru yang mendidik tentang pentingnya mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Siswa kelas
X SMAN 17 Pekanbaru dan kelas X
Pendidikan Agama Islam sebagai sumber data
primer penelitian.

Teknik pengumpulan data dengan
angket dan dokumentasi. Sugiyono (2013: 199)
mendefinisikan kuesioner sebagai metode
pengumpulan data ketika responden diberikan
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis
untuk bereaksi. Kuesioner tertutup akan
mempercepat respon  responden  dalam
penelitian ini menggunakannya, dan juga akan
memudahkan peneliti untuk meneliti data dari
semua survei yang dikumpulkan. Sedangkan
dokumentasi merupakan cara yang dipakai
dengan mengumpulkan dan memeriksa
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berbagai dokumen yang berhubungan dengan
masalah penelitian. Dokumen digunakan untuk
mengumpulkan data untuk penyelidikan ini
yang didokumentasikan diantaranya, daftar
nilai, foto siswa dalam pembelajaran, foto
kegiatan penelitian dan data lain yang
diperlukan dalam penelitian ini. Analisis data
yang dilakukan pada penelitian ini meliputi data
deskriptif, Uji Analisis, dan uji hipoetsis.

Data deskriptif Kedudukan data dalam
suatu kelompok ditentukan dengan
menggunakan analisis  deskriptif.  Untuk
mendapatkan pemahaman tentang distribusi
data dan tingkat kinerja, deskripsi berusaha
memberikan mean, modus, median, dan
standar deviasi. Untuk mengkarakterisasi data
digunakan teknik analisis statistik deskriptif.
Adapun uji analisis meliputi uji normalitas,
melihat apakah data berdistribusi normal atau
tidak, uji homogenitas menentukan apakah
varians data sama atau berbeda menggunakan
uji homogenitas, uji linearitas tentukan
hubungan antara setiap variabel (X1, X2) yang
membentuk  garis  linier  terthadap Y
menggunakan uji linier, uji multikolinearitas
untuk memastikan apakah model regresi
menemukan  hubungan antara  variabel
independen, uji multikolinearitas dilakukan
sebelum melakukan regresi berganda, uiji
heteroskedastisitas Pengujian ini mencari
ukuran model regresi dari perbedaan varians
antara residual dari satu pengamatan dan
residual dari data lain Suatu kondisi yang
dikenal sebagai homoskedastisitas adalah
kondisi di mana varians residual tidak berubah
dari satu pengamatan ke pengamatan
berikutnya, sedangkan situasi yang dikenal
sebagai heteroskedastisitas adalah satu di mana
varians residual tidak berubah. Grafik
scatterplot dapat digunakan untuk menentukan
ada tidaknya heteroskedastisitas dan analisis
regresi berganda suatu metode untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel
bebas yang digabungkan dengan satu variabel
terikat. Karena faktor lain yang mempengaruhi
peramalan  diperhitungkan dalam regresi

berganda, kesalahan prediksi dapat dikurangi.
Selanjutnya Uji  Hipotesis  dilakuakn  ujt
determinas (R?) digunakan untuk menghitung
proporsi  fluktuasi  keseluruhan  variabel
dependen (Y) yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen (X) dalam suatu regresi
(Widarjono, 2018).

Uji T metode untuk menghitung
pengaruh parsial setiap variabel bebas terhadap
variabel terikat dan Uji F dilakukan untuk
menentukan apakah pengaruh gabungan
faktor-faktor independen terhadap wvariabel
dependen adalah signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Data
Pada penelitian yang dilakukan
tiga faktor hadir dalam data penelitian:
hasil belajar (Y), kompetensi guru (X2),
dan minat belajar (X1). Deskripsi data
meliputi deskripsi besaran data, nilai
minimum dan maksimum, mean,
median, modus, range, standar deviasi
dan varians.
a. Minat Belajar (X1)
Diperoleh hasil statistik minat
belajar siswa dengan jumlah sampel
95 orang rata- rata (Mean) =
127.12, nilai tengah (Median) =
130, nilai yang sering muncul
(Mode)
= 115, nilai standar deviation (SD)
= 15.091, nilai range (R) = 63, nilai
terendah (Min) = 92 dan nilai
tertinggi  (Max) = 155. Hasil
perolehan angket siswa kelas X
SMAN 17 Pekanbaru memiliki
minat belajar yang termasuk dalam
salah satu dari tiga kategori: rendah
(15 siswa atau 16% dari kelas),
sedang (64 siswa atau 67 siswa). %
dari kelas), atau tinggi (16 siswa
atau 17% dari kelas). Berdasarkan
temuan tersebut diketahui bahwa
siswa kelas X di SMAN 17
Pekanbaru memiliki tingkat minat
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belajar tema agama Islam yang
sedang, dengan rerata (rata- rata)
sebesar 127,12. Dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1.

Kategori Minat

Belajar
Kategori Interval |Frekuensil %

Rendah X <112 15 16%

Sedang 64

112<=X<
142 67%

Tinggi | X >= 142| 16 17%

Total 95 100%

b.

Kompetensi Guru (X2)

Diperoleh hasil statistik
kompetensi guru dengan jumlah
sampel 95 orang rata-rata (Mean) =
117.20, nilai tengah (Median) =
121, nilai yang sering muncul
(Mode) = 118, nilai standar
deviation (SD) = 13.855, nilai range
(R) = 57, nilai terendah (Min)

= 85 dan nilai tertinggi (Max) =
142. diketahui bahwa kompetensi
guru PAI SMAN 17 Pekanbaru
berada pada kategori rendah yaitu
pada frekuensi 18 atau 19%, dalam
kategori  sedang  yaitu  pada
frekuensi 61 atau 64%, dan pada
kategori tinggi yaitu pada frekuensi
16 siswa atau 17%. Berdasarkan
data tersebut diketahui bahwa
kompetensi guru SMAN 17
Pekanbaru pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam sebagian
besar berada pada kategori sedang,
dengan rata-rata (mean) yaitu
117,20 seperti terlihat pada tabel
berikut :

Tabel 2. Kategori Kompetensi

Guru

Ka In Fre Y
te te kue
go v nsi
i al
Re X 18 ]
nd < ¢
ah 10

3

10
SC 3 61
da < ]
ng — g

X

<

13

1
Ti X 16 ]
ng > ]
gi = ]

13

1

T 95 ]

ot

al

o
Hasil Belajar (Y)

Perolahan  hasil  belajar  yang
diberikan guru statistik hasil belajar
siswa dengan jumlah sampel 95
orang rata-rata (Mean) = 73.55,
nilai tengah (Median) = 75, nilai
yang sering muncul (Mode) = 80,
nilai standar deviation (SD) =
7.914, nilai range (R) = 28, nilai
terendah (Min) = 60 dan nilai
tertinggi (Max) = 88. Hasil belajar
siswa kelas X di SMAN 17
Pekanbaru memiliki tiga kategori
hasil belajar: rendah (24 siswa atau
25%), sedang (59 siswa atau 62%),
dan tinggi (12 siswa atau 13%).
Statistik  tersebut menunjukkan
bahwa siswa kelas X di SMAN 17
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ekanbaru memiliki hasil belajar
Pendidikan Agama Islam terutama
pada kategori sedang, dengan rata-
rata (mean) sebesar 73,55, seperti

terlihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Kategori Hasil

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 95
Mormal Barameters™* Mean 0000000
Std. Deviation 5.93213360
Most Extreme Differences Absolute 057
Positive 057
Megative -.051
Test Statisfic 057
Asymp. Sig. (2-tailed) 20022

Belajar
Ka In| Fre 9
te te kue
go v nsi
ri al
Re X 24 4
nd < f
ah 10
3
10
Se 3 59 )
da < 4
ng —
X
<
13
1
Ti X 12 1
ng > K
gi =
13
1
T 95 1
ot
al
q
Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji coba normalitas

Sumber - Qlahan Data SPSS V.26

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi 0,200 > 0,05 berdasarkan hasil uji
normalitas sechingga diperoleh kesimpulan
bahwa nilai residual lebih tinggi pada minat
belajar dan kompetensi guru serta hasil belajar
berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Stafistic dft di2 Sig.
Minat Belajar Based on Mean 1.052 12 79 411
Based on Median 761 12 79 L]
Based on Median and with 781 12 80.382 &a7
adjusted df
Based on timmed mean 1.014 12 79 445
Kompetensi Guru Based on Mean 1.761 12 79 070
Based on Median 1.318 12 79 225
Based on Median and with 1318 12 55.497 235
adjusted df
Based on timmed mean 1.656 12 79 093

Sumber: Olahan Data SPSSv.26
Tabel 5. Uji Homogenitas Minat Belajar dan

Kompetensi Guru

Dari tabel di atas didapatkan
skor signifikansi minat belajar sebesar
0,411 dan skor signifikansi kompetensi
guru 0,07. Jadi, dari uji homogenitas
baik itu minat belajar dan kompetensi
guru nilai signifikansi lebih > dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa varian
populasi data homogen.
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3. Uji Linearitas

Tabel 6. Uji Linearitas Minat Belajar
(X1) terthadap Hasil Belajar (Y)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig. |
Y*Minat | Between (Combined) 3941.572 41) 96136 2.652] 000
Belajar Groups Linearity 1872.979 1| 1872.979| 51.665) .000
Deviation from 2063.593 40| 51715 1427 112
Lingarity
Within Groups 19213751 531 3625
2MMIDEL. QIUNMS DY 2522 I3
| Loqs] | R ‘ FN‘ | | |
Hasil skor Deviation from

Linearity Minat Belajar terhadap hasil
belajar adalah 0,112 signifikansi lebih >
dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa antara minat belajar dengan hasil
belajar mempunyai hubungan yang
linear.

Tabel 7. Uji Linearitas Kompetensi
guru (X2) Terhadap Hasil Belajar(Y)

Hasil  belajar  untuk
kedua wvariabel bebas vyaitu
Minat Belajar (X1) dan
Kompetensi  Guru  (X2)
ditunjukkan pada tabel di atas
sebesar 1,525 dengan toleransi
0,656. karena nilai tolerance
lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF kurang dari 10. Dapat
dikatakan ~ bahwa  model
regresi  tidak  bermasalah
dengan multikolinearitas.

4. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 9. Hasil Uji

Heteroskedastisita
) S
Coefficients?
Standardize
d
Unstandardized | Coefficient
Coefficients §

Model B | Std.Eror| Befa t Sig.

1 |(Constant) 10303 3.632 18621 005
Minat Belajar 06 031 05 199 843
Kompetensi - 053 034 -206| -1.631] 106
Guru

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df | Square F Sig.
T Between | (Combined) 388653 41| 94.793| 2.542| 001
Kompetensi |Grpups 1
Guru Linearity 2040.02 1| 2040.02| 54.70| .000
1] 0 6
Deviation 1846.51 40| 46.163| 1.238| .232
from Linearity 1
Within Groups 197641 53| 37201
7
Total 5862.94 o4
7

Sumber: Olahan data SP3S V.26

Sumber: Olahan Data SPSS V.26

Hasil skor Deviation from
Linearity kompetensi guru terhadap
hasil belajar adalah 0,232, signifikansi
lebih > dari 0,05 maka dapat
disimpulkan  bahwa minat
belajar dengan hasil belajar dan
kompetensi guru dengan hasil belajar
mempunyai hubungan yang linear.

antara

Uji Multikolinearitas

Tabel 8. Uji Multikolinieritas

Coefficients*

Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collmearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. | nce | VIF
1 |(Constant) | 25354] 5969 4247|000
Minat 175 051 334 3412|001 656 1323
Belajar
Kompetensi 225 036 304 4.021) 000 636 1525
| |Gum

Sumber: Olahan Data SP5S5 V.26

Pada tabel di atas variabel minat
belajar signifikansi nya 0,843 dan
variabel kompetensi guru memiliki
signifikansi 0,106, artinya nilai ini lebih >
dari 0,05. Jadi tidak ada masalah
heteroskedastisitas untuk model regresi
yang menguji bagaimana minat peserta
didik  dan  kompetensi ~ guru
mempengaruhi  hasil belajar, yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05.

5. Analisis Regresi Berganda

Tabel 10. Hasil
pengujian  regresi
berganda.
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AU a s AU PR e £t S s

Coefficients® ditolak dan Ha diterima yang
. _ . menunjukkan bahwa  kombinasi
Unstandardized Standardized k . N d . belai
Coeficiets Coefisets ompetensi guru (X2) an rpmat elajar
(X1) berpengaruh signifikan dan
Model B | SEmr|  Bew T | Sg signifikan terhadap hasil belajar (Y)
1 |(Constant) 2535 5969 42470000 Pelajaran Agama Islam untuk siswa
Minat Bejar W 05l w34 o0 kelas X SMAN 17 Pekanbaru.
Kompetensi I 4 4o 0w 7. UjiT
Guru
b
Coeffcintt
Sumber: Olah data 3PS5 7.24] Yoot
Persamaan Y = 25354 + ; dd‘defgi‘
0,175X1 + 0,225X2 diturunkan dari e |
. . Coeflcents | ents Corelgions
tabel di atas dan menyatakan bahwa hasil m Teo- |
belajar (Y) akan naik sebesar 0,175 jika Vot B | Emr | B | t | S |oe| | | P
variabel minat belajar (X1) bertambah I | (Contan) | 538 3560 4240 0
satu satuan. Sama halnya dengan N | O 1
variabel  kompetensi guru  (X2), . _
peningkatan satu satuan akan Kompeten Y 1 .3B7 Bl
. . . s Gy
mengakibatkan ~ peningkatan  hasil

belajar (Y) sebesar 0,225. Tabel 12. hasil nilai uji T

6. UjiF B.erdasa.rkan datg Pada tabel di

atas, hasil belajar Pendidikan Agama

Tabel 11. Hasil Uji F Islam dipengaruhi oleh minat belajar

siswa yang ditunjukkan dengan nilai

ANOVAE thitung X1 sebesar 3,412 > ttabel 1,986

dengan signifikansi 0,001 0,05 yang

. berarti Ho ditolak dan Ha diterima.

i nofdges O M) F | By Minat Belajar  (X1) berpengaruh

, signifikan secara parsial terhadap hasil

1 REQ[ESSlOﬂ 2459391 2 12346% Jam ['U[]h belaiar (Y) Berdasarkan data di atas

. dapat dikatakan bahwa hasil belajar

Resid AR siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam kelas X di SMAN 17

iF] R i Pekanbaru dipengaruhi oleh keinginan
mereka dalam belajar.

Berdasarkan tabel 12 di atas,

Sinder: Ot Do 57,9 kompetensi guru berpengaruh terhadap

hasil belajar siswa pada Pendidikan

Berdasarkan uji F pada tabel Agama Islam yang ditunjukkan dengan

4.18, Frabel = n-k-1 = 95-2-1 = 91 nilai thitung (X2) 4,021 > ttabel 1,986

sechingga  diperoleh  Ftabel  (3,10) dengan signifikansi 0,000 0,05, setelah

Fhitung > Frabel (33,473 > 3,10), dan itu Ho ditolak dan Ha diterima yang

Ftabel = n-k-1 = 95- 2-1 = 91 menunjukkan signifikan secara parsial

Signifikan 0,000 (0,00 0,05) maka Ho
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pengaruh  kompetensi guru  (X2)
terhadap hasil belajar (Y). Berdasarkan
kajian yang dipaparkan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa kompetensi
guru memiliki pengaruh yang terbatas
terhadap hasil belajar siswa pada mata
kuliah yang diajarkan di Pendidikan
Agama Islam kelas X di SMAN 17

Pekanbaru.

Berdasarkan Tabel 12
kompetensi guru sedikit memberikan
kontribusi  terhadap  hasil  belajar
sebesar, 12 x 100% = (0,335)2 x 100%
= 11,2%, dan minat belajar

berkontribusi secara parsial, 12 x 100%
= (0,387) 2 x 100% Sama dengan 15%.

8. Uji Koefeisien Determinasi (R?)

Tabel 13. Hasil Uji Koefeisien

Determinasi
|

Model Summary

Model R R Square Estimate

1 649 421

Adjusted R Square
409

Std. Error of the

6.0

Berdasarkan tabel di atas, X1
dan X2 memiliki nilai korelasi simultan
sebesar 0,649 terhadap Y pada kolom
R. Menghitung 12 x 100% = (0,649)2 x
100% = 42,1%  menghasilkan
persentase  minat  belajar  dan
kompetensi pengajar yang secara
bersama-sama  berpengaruh  hasil
belajar, dengan  57,9%  sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
ruang lingkup penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh 1)
Berdasarkan minat belajarnya yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. 95 siswa membuat
sampling. Kelompok rendah sebanyak 15 anak
atau 16%, kategori sedang 64 siswa atau 67%,
dan kategori tinggi sebanyak 16 siswa atau
17%. Dengan demikian, dengan rata-rata

(mean) sebesar 127,12 dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas X di SMAN 17 Pekanbaru
memiliki minat belajar Pendidikan Agama
Islam yang sebagian besar berada pada rentang
sedang. Minat siswa terhadap materi pelajaran
mempengaruhi seberapa baik mereka belajar di
Pendidikan Agama Islam. Uji T digunakan oleh
peneliti untuk memastikan apakah hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh minat mereka terhadap
materi pelajaran. Tidak ada pengaruh yang
signifikan jika signifikansi lebih besar dari 0,05
(sig > 0,05). 2) kompetensi guru PAI SMAN
17 Pekanbaru dapat dikategorikan kedalam tiga
bagian yaitu: rendah, sedang, tinggi. Jumlah
sampel 95 orang siswa. Jumlah kategori rendah
sebanyak 18 orang atau 19%, dalam kategori
sedang sebanyak 61 orang atau 64%, dan pada
kategori tinggi sebanyak 16 orang atau 17%.
Maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi
guru SMAN 17 Pekanbaru pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam sebagian besar berada
pada kategori sedang, dengan rata-rata (mean)
yaitu 117,20. 3) Berdasarkan hasil perhitungan
uji T (parsial) variabel (X1) didapatkan Thitung
> Ttabel sebesar 3412 > 1,986 atau
signifikansi t lebih kecil dari 0,05 (0,001 <
0,05). Maka secara parsial indikator minat
belajar (X1) berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar PAI siswa (Y). kemudian dari hasil
perhitungan uji T (parsial) variabel (X2)
didapatkan Thiting > Ttabel sebesar 4,021 >
1,986 atau signifikansi t lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05). Maka secara parsial indikator
kompetensi guru (X2) berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar PAI siswa (Y), schingga
Ho ditolak dan Ha X1 dan X2 diterima.

Berdasarkan hasil uji F (simultan)
dapat dilihat Fhitung > Ftabel (33,473 > 3,10)
dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
sechingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang
berarti variabel independen (X1) minat belajar
dan (X2) kompetensi guru berpengaruh
signifikan terhadap variabel (Y) hasil belajar
siswa.Kemudian berdasarkan wuji koefisien
determinasi (R2) diketahui R sebesar 0,649 dan
nilai R square sebesar 0,421. Hal ini berarti
minat belajar (X1) dan kompetensi guru (X2)
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memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
siswa (Y) sebesar 42,1%, sedangkan sisanya
57,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
kompetensi guru (X2) dan minat belajar (X1)
secara berturut-turut. Hal ini disebabkan
karena siswa masih kurang antusias dalam
mempelajari mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan belum memadainya kompetensi guru
PAI yang mengakibatkan menurunnya hasil
belajar siswa. Agar tujuan pembelajaran
tercapai dan hasil belajar siswa meningkat,
pengajar harus mampu membuat pelajaran
menjadi menarik bagi kelas.
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